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ABSTRAK

Aditya Paskah Anugerah Gusti
NIM. 1710221124

PERANCANGAN KAMPANYE EDUKASI TOXIC RELATIONSHIP
DALAM PACARAN BAGI REMAJA

Masa remaja merupakan masa yang indah masa di mana bertumbuh sebagai
makhluk sosial, dalam bentuk pertemanan, keluarga, dan berpacaran. Pacaran
merupakan hubungan antara dua orang yang berlawanan yang memiliki keterikatan
secara emosional, dimana hal ini didasarkan karena perasaan tertentu. Dating atau
masa pacaran dianggap penting untuk dilalui, karena untuk mengenal antara satu
sama lain secara lebih mendalam, tujuannya adalah untuk menghindari hal buruk
saat pernikahan. namun permasalahan dalam menjalani sebuah hubungan tidak
lepas dari adanya ketidakadilan, pengkhianatan, bahkan kekerasan fisik. Hubungan
yang tidak sehat disebut juga dengan toxic.relationship secara definisi merupakan
tindakan dalam hubungan—perCintaan yang.-biasanya ditandai dengan adanya
perilaku yang tidak batk-dan bersifat/merusak.

Topik tersebut menjadi tujuan darickampanye ‘untuk mengedukasi remaja
untuk memahami [juga menumbuhkan / kesadaran mengenai tindakan toxic
relationship dalam berpacaran. Metode perancangan kampanye yang dipakai dalam
kampanye adalah data primer diperoleh dari’observasi/objek, kuesioner terhadap
sasaran, juga kelayakan.media terhadap para ahli“psikologi/dan data sekunder
menggunakan'data’ kuantitatif berupa website statistik, berita; jurnal, dan lain-lain.
Dalam perancangan kampanye toxic-relationship untuk /anak remaja digunakan
metode identifikasi data 5W + 1H

Kampanye _mengunakan Tagline ‘‘Sehati Tanpa Meracuni”, menggunakan
media utama berupa-kemik yang diunggah_di’Instagram, poster, motion graphic,
dan stiker berisikan-pesan visual tahap-tahap tindakan-toxic relationship, sampai
cara mengatasi tindakan-toxic yang disampaikan dengan visual yang sesuai dengan
target sasaran. media kampanye mengunakan-gaya visual style “Cartoon” dan
mengunakan warna komplementer_jenis komposisi warna tetradic sebagai
keunggulan yang ada di dalam kampanye, setelah menentukan media selanjutnya
uji kelayakan yang dilakukan oleh bebarapa psikolog, dan hasil yang diperoleh
selama melakukan kampanye didapatkan kesimpulan bahwa pesan dalam
kampanye ini secara umum sudah tersampaikan dan dapat meningkatkan kesadaran
para pembacanya mengenai tindakan toxic relationship namun dibutuhkan repetisi
atau pengulangan dari konten-konten kampanye supaya pembaca dapat memahami
lebih lanjut terkait tindakan toxic relationship.

Kata kunci: Remaja, Pacaran, Toxic Relationship, Kampanye.
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ABTRACT

Aditya Paskah Anugerah Gusti
NIM. 1710221124

DESIGN OF A TOXIC RELATIONSHIP EDUCATION CAMPAIGN IN
DATING FOR TEENAGERS

Adolescence is a beautiful time when we grow as social beings, in the form
of friendship, family and dating. Dating is a relationship between two opposite
people who have an emotional attachment, which is based on certain feelings.
Dating or courtship is considered important to go through, because to get to know
each other more deeply, the goal is to avoid bad things during marriage. however,
problems in living a relationship cannot be separated from injustice, betrayal, and
even physical violence. An unhealthy relationship, also known as a toxic
relationship, by definition is an act in a romantic relationship which is usually
characterized by bad and destructive behavior.

This topic is the aim of the-campaign to educate youth to understand and
raise awareness about toxic-relationships in\dating. The campaign design method
used in the campaign is primary—data obtained \frem object observations,
questionnaires on targets, as well /as| media feasibility'\for psychologists and
secondary data using quantitative-data-in theform of statistical websites, news,
journals, and others. In designing a toxic relationship campaign for teenagers, the
5W + 1H data identification method was used

The campaign uses.the tagline “Healthy Without Poisoning”, using the main
media in the form of comics.uploaded-on Instagram, posters, motion graphics, and
stickers containing visual messages-from the stages of toxic’relationship actions, to
how to deal with toxic actions which are conveyed in visuals according to the target
audience . thecampaign media uses the jvisual style”"Cartoon" and uses
complementary colors, the type-of-tetradic-color composition as an advantage in
the campaign, after.determining/the media then the feasibility test is carried out by
several psychologists;-and the results obtained duringthe campaign it is concluded
that the message in the campaign this has generally been conveyed and can
increase the awareness of its readers-regarding toxic relationship actions, but
repetition or repetition of campaign content is needed so that readers can
understand more about toxic relationship actions.

Keywords: Teenagers, Dating, Toxic Relationship, Campaign
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pacaran merupakan hubungan antara dua orang yang berlawanan jenis
dan mereka memiliki keterikatan emosi, dimana hubungan ini didasarkan
karena adanya perasaan-perasaan tertentu dalam hati masing-masing
(Knys, 1989). Dating atau masa pacaran dianggap penting untuk dilalui,
karena untuk mengenal antara satu sama lain secara lebih mendalam,
tujuannya adalah untuk menghindari segala hal buruk yang bisa saja terjadi
dalam pernikahan (Cate & Lloyd, 2011).

Hubungan terkadang-tidak-selalu berjalan dengan indah seperti yang
diharapkan. /Di-setiap-'hubungan ada saja—ketidakadilan, penghianatan,
bahkan kekerasan fisik. Hal ini'dapat menjadi tanda hubungan yang tidak
sehat. Hubungan inifah yang disebut~toxic relationship atau hubungan
beracun. Hubungan ini lebih bersifat satu arah Karena salah satu pihak ingin
mendominasi pihak.lainnya dan menguntungkan’satu pihak saja, adapun
pihak lain.ebih sering \merasa dirugikan.

“Toxic| relationship | secara’ definisi merupakan tindakan dalam
hubungan. percintaan yang biasanya-ditandai-dengan adanya perilaku yang
tidak baik dan-bersifat merusak” (Prabandari-& Supriyati, 2019). Dalam
hubungan ini laki-laki-dan perempuan‘memiliki sifat yang tidak sewajarnya
dan cenderung untuk menyerang pasangan dengan cara verbal dan
nonverbal. Menurut seorang peneliti psikologi dan klinis asal Amerika,
John Gottman, mengemukakan bahwa mengkritik, saling menyalahkan,
tidak mau mengakui kesalahan atau sifat defensif, banyak ketidak jujuran,
saling penuh dendam, manipulasi dalam hubungan, sifat dan penghinaan
(ejekan sarkas, kata-kata pedas menyakitkan, meremehkan profesi, dan
meremehkan fisik), bukti dari ketidakkeseimbangan dalam hubungan.

Menurut Lillian Glass (dalam Savitri, 2021: 29) toxic relationship
adalah sebuah hubungan yang konsisten membuat diri seseorang tidak

nyaman, lebih banyak merasakan perasaan negatif, membuat rasa sedih



yang berkepanjangan dan kesal lebih dominan dibanding rasa senang ketika
berada di hubungan yang sangat menguras tenaga atau menguras energi.
Toxic relationship harus diatasi karena hubungan tersebut memiliki dampak
negatif pada kedua belah pihak baik laki-laki maupun perempuan.

Saat ini tingkat toxic relationship semakin meningkat dan dapat terjadi
pada semua kalangan tak terkecuali pada kalangan remaja yang mana
emosional dan mentalnya belum stabil dan cenderung berubah-ubah. Salah
satu penyebab terjadinya toxic relationship yang dialami remaja adalah
karena kurangnya edukasi dan pendidikan psikologi di sekolah-sekolah di
Indonesia. Berdasarkan pernyataan komisaris Komisi Perlindungan Anak
Indonesia (KPAI), Listyarti menjelaskan bahwa psikolog sangat penting
untuk dilibatkan dalam lingkup-pendidikan di Indonesia. Psikolog akan
sangat membantu-peserta didik maupun pendidik untuk saling berinteraksi
dan berkomunikasi dengan baik dalam hal apapun (Uyun, 2020). Adanya
pendidikan psikologi-menjadi-salah satu-aspek pentinguntuk meningkatkan
kesadaran,/ akan pentingnyat’hubungan antar manusia yang ada di
masyarakat, Pada tahun 2010 Sebaya Jawa Timur melakukan survei pada
100 remaja dengan rentang-Usia. 11\sampai 24 tahun mengenai hubungan
toxic relationship atau hubungan beracun. Kalau data menunjukkan 41%
remaja mengalami di\"bentak" ketika berbeda pendapat, 33% dimarahi
pasangan ketika-menolak berciuman. dan-26% dibatasi bermedia sosial
(humas.fku, 2021).

Dampak negatif yang ditimbulkan dalam hubungan toxic relationship
cukup beragam. Orang yang menjadi pihak yang dirugikan dalam hubungan
toxic relationship dapat mengalami depresi dikarenakan kondisi hati dan
juga pikiran yang memburuk, contohnya korban dapat membenci dirinya
sendiri akibat perlakuan negatif yang ditimbulkan teman atau pasangannya.
Oleh sebab kondisi mental dan fisik itu berkaitan, tak jarang emosi-emosi
negatif berdampak terhadap penyakit fisik seperti penyakit jantung dan
lebih parahnya dapat mengarah pada kematian. Hal ini dikarenakan toxic
relationship dapat menimbulkan konflik batin yang mengarah pada depresi

dan kecemasan.



Para remaja kadang tak menyadari bahwa mereka terjebak dalam
hubungan toxic relationship atau hubungan beracun, dan tetap memilih
untuk melanjutkan hubungan yang tidak sehat ini. Edukasi menjadi cara
yang tepat untuk membangun sebuah hubungan asmara yang sehat agar
tidak terjadinya Toxic relationship.

Saat ini topik toxic relationship ini sedang hangat dibicarakan. Topik
ini sering dibahas dan dikampanyekan oleh beberapa psikolog, public
figure, dan lembaga peduli kesehatan mental di Indonesia. Rancangan
kampanye yang akan dibuat ini menjadi warna baru yang melengkapi

konten-konten kampanye tentang toxic relationship yang sudah ada.

. Rumusan Masalah
Bagaimana /merancang kampanye “edukasi— toxic relationship dalam

berpacaran untuk remaja?

. Tujuan Perancangan
Perancangan ini-bertujuan mengedukasi remaja dalam memahami dan
juga menumbuhkan kesadaran mengenai tindakan toxic relationship dalam

berpacaran.

. Batasan Masalah
1. Perancangan kampanye toxic relatioenship ini ditunjukkan kepada remaja
berusia 16 sampai 24 tahun."Konsep kampanye toxic relationship yang
digunakan berupa media cetak dan media sosial.
2. Perancangan kampanye ini mengambil empat tindakan toxic relationship
yang sering dialami oleh remaja menurut Liliana Glass dan John

Gottman.

. Manfaat perancangan

1. Bagi Masyarakat
Dapat menginformasikan dan mengedukasi mengenai pentingnya
dampak negatif dari toxic relationship di tengah-tengah masyarakat

Khususnya remaja.



2. Bagi Mahasiswa Desain Komunikasi Visual
Perancangan kampanye tentang toxic relationship untuk remaja
diharapkan dapat menambah wawasan dan mengedukasi mahasiswa
desain komunikasi visual untuk membuat media yang menarik dan
berdampak positif untuk remaja supaya mudah memahami hubungan
toxic relationship.

3. Bagi Institusi
Perancangan ini dapat digunakan sebagai media literasi dan komunikasi

dalam merancang sebuah informasi tentang hubungan toxic relationship.

F. Definisi operasional
1. Toxic relationship
Toxicy-relationship adalah 'sebuah—hubungan konsisten yang
membuat /tidak nyaman, lebih ‘banyak merasakan perasaan negatif,
membuat rasa sedih yang berkepanjangan dan kesal lebih dominan
dibanding ‘rasa senang ketika berada di hubungan’yang sangat menguras
tenaga atau menguras energi (Glass, 2020).
2. Remaja
Remaja merupakan peralihan dari anak menuju dewasa. Pada
masa ini terjadi berbagai-perubahan yang-cukup bermakna baik secara
fisik biolegis-mental /dan emosinya secara-spiko sosial. Semuanya ini
dapat mempengaruhi-kehidupan pribadi lingkungan keluarga maupun
masyarakat.
3. Kampanye
Kampanye adalah suatu aktivitas komunikasi dengan kegiatan
menyampaikan informasi yang dilakukan secara terencana untuk
mendidik meyakinkan mempengaruhi serta mengambil sifat individu
atau masyarakat menggunakan sebagai media untuk memenuhi target
dalam suatu waktu tertentu (Antar Venus, 2019 ).
4. Kampanye Sosial
Kampanye sosial adalah kegiatan berkampanye yang dilakukan

seseorang dalam rangkaian tindakan dalam proses komunikasi yang



digunakan untuk menyebarluaskan atau mengkomunikasikan pesan yang
biasanya berisi tentang masalah-masalah sosial kemasyarakat.
. Media Sosial
Media sosial adalah sebuah situs jejaring sosial berbasis web yang

memungkinkan bagi setiap individual untuk membangun profil public
ataupun semi publik, yang berfungsi untuk berbagi informasi teks,
gambar, video, dan audio satu sama lain baik dengan perusahaan serta
sebaliknya (Keller, 2012).
. Komik

Komik merupakan bentuk komunikasi yang membawa pembaca ke
dalam troli imajinasi baru jJewat tokoh-tokoh dalam komik, pembaca
merasakan dialek komunikast-secara tidak langsung terhadap peranan
para tokoh sekaligus' peristiwa yang sedang; terjadi di dalam alur cerita
komik tersebut. Komik juga bentuk seni yang ‘menggunakan gambar-
gambar tidak bergerak’ yang tersusun dari panel/ kotak yang berisi
kejadian pada alur cerita dickomik/(Maharsi;2011: 15).
. Poster

Merupakan media/ publikasi 'yang memadukan’ antara tulisan dan
gambar atau kombinasi, keduanya |dengan tujuan untuk memberikan
informasi kepada khalayak. Poster’biasanya dipasang di tempat yang
ramai dan:strategis lantaran sifat yang-mengajak sangat penting untuk
menempatkan poster di tempat yang mudah terlihat hal tersebut juga
menjadikan poster sebagai media iklan. Poster dapat menjadi alat untuk
promosi, memberikan pengumuman, dan informasi kepada masyarakat
umum (Nugroho, 2021).
. Stiker Digital

Media promosi yang bisa diaplikasikan dalam media cetak maupun
digital elektronik dalam sebuah produk jasa maupun gerakan sebagai

identitas agar mudah dikenali oleh target sasaran.

. GIF

GIF atau Grapchic Interchange Fomat adalah sebuah format gambar

berbasis bitmap yang awalnya digunakan untuk mengkompres sebuah



gambar menjadi ukuran yang lebih kecil. Saat ini gif lebih populer
digunakan untuk membagikan gambar berlatar belakang transparan dan
juga gambar dengan animasi singkat.
10. Motion Graphic

Motion Graphic adalah media dalam bentuk visual yang
menggabungkan antara desain grafis, dan juga film dengan
menambahkan berbagai elemen dasar yang berbeda seperti objek dua
dimensi, desain object 3D atau tiga dimensi animasi, ilustrasi, fotografi,

video, musik, dan tipografi (Magz, 2010).

G. Metode perancangan
1. Data yang dibutuhkan

a. Primer/; Data’yang diperoleh dari observasiobjek, kuesioner terhadap
sasaran, juga kelayakan media’'terhadap para ahli psikologi.

b. Sekunder : Perancangan-ini menggunakan data kuantitatif dan
kuanlitatif berupa . data‘dan-informasi dari|website penyedia data
statistik, referensi /media,\ berita;” dan “jurnal untuk mencari
pemahaman, penjelasan; danjuga/menyelesaikan'masalah.

2. Metode pengumpulan data kualintatif

a. Sumber Tertulis
Data berbentuk: literasi yang berkaitan—dengan perancangan yaitu
buku, jurnal,—makalah, berita-berita tentang hubungan toxic
relationship.

b. Sumber Visual
Berupa data yang didapatkan dari internet dan media sosial untuk
menunjukkan comtoh-contoh mengenai toxic relationship sebagai
referensi bentuk media.

c. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan praktisi yang berhubungan dengan
perancangan psikolog atau psikiater yang telah memiliki surat izin
praktik. Wawancara yang dilakukan untuk mengetahui lebih lanjut

pendapat dan pandangan ahli mengenai fenomena yang diangkat dan



pernah menangani ini mengenai toxic relationship di usia remaja
untuk mempermudah dalam mengerjakan perancangan dan
menghasilkan media kampanye yang menarik dan edukatif untuk anak
remaja.

d. Kuesioner
Digunakan untuk analisis sasaran, mengetahui sejauh mana gambaran
dari tindakan toxic relationship yang dirasakan pelaku atau korban
serta menentukan strategi kreatif dan media yang sesuai.

. Instrumen/alat Pengumpulan Data

a. Pedoman wawancara sebagai metode pengumpulan data dan validasi
untuk metode pengumpulan data.

b. Kuesioner juga untuk-metode-pengumpulan data.

. Metode identifikasi data yang digunakan-dalam perancangan ini adalah

5W+1H. Berikut penjabaran‘dari’-metode tersebut:

a) What (apa);
Apa yang menjadi-masalah'dalam perancangan ini?

b) Who (siapa);
Siapa target sasaran dalam-perancangan ini?

c) Why (mengapa); Mengapa permasalahan tersebut terjadi?

d) When (kapan); Kapan-permasalahan tersebut terjadi?

e) Where(di:-mana); Dimana permasalahan-itu terjadi?

f) How (Bagaimana); Bagaimana solusi untuk mengatasi masalah

tersebut?



H. Skematika Perancangan
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Gambar 1. 1 Skematika Perancangan
(Sumber: Dokumentasi Aditya Gusti, 2022).
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